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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasilPutusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif |tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
= Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
o Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De




Zal

z zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

B Zai d Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

K Wau \Yj We

> Ha H Ha

¢ hamzah

Apostrof

Vi




Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=3

Lﬂ;i:ai

¢ =1

Ji:au

s=a

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

:\.\,34933)‘:

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ditulis

@ (ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

oA G ditulis rabbana al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti

kata sandang itu.

Contoh:

Vii

mar’atun jamilah

“huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti




oeaddl  ditulis  asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
dawd)  ditulis  as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
sl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / °/.

Contoh:

-

Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Asmorowati, Puspa Indah. Strategi Guru PAI dalam Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Busana 1
Terhadap Pemahaman Akhlak Islam di SMK Negeri 1
Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Ma’mun M.S.I.

Kata kunci: Guru, Berpikir kritis, Pemahaman Akhlak Islam

Di era pertengahan pertukaran informasi ini, banyak berbagai
problematika sosial baru yang timbul menyentuh hampir seluruh aspek
kehidupan yang salah satu penyebabnya adalah dari ketidaksiapan akan
kemampuan masyarakat dalam bersikap kritis terhadap kebenaran
informasi yang diterima. Dalam ajaran agama Islam berfikir Kritis
mendapat perhatian lebih yakni dikenal dengan istilah tabayyun, dimana
ketika mendapat suatu informasi untuk memastikan kebenarannya
diperlukan upaya dengan teliti, hati-hati, dan secara seksama. Dalam hal
ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 1
Karangdadap karena pembelajaran di sekolah menengah kejuruan
identik dengan skill atau berfokus pada skill peserta didik untuk
membekali segala yang dibutuhkan peserta didiknya untuk memasuki
dunia kerja, sehingga pembelajaran selama lima hari lebih banyak
ditekankan pada kejuruannya daripada mata pembelajaran lain seperti
pendidikan agama Islam. Selain itu, Output lulusan SMK mayoritas akan
bekerja di perusahaan-perusahaan yang telah bekerja sama dengan Bursa
Kerja Khusus (BKK) sekolah maupun di luar BKK, hal tersebut tentu
mengharuskan setiap lulusannya berinteraksi dengan banyak orang yang
berbeda-beda bahkan harus beradaptasi dengan warga negara lain dan
budaya negara lain, sehingga apabila selama menempuh pendidikan di
sekolah tidak diasah kemampuan bepikir kritisnya terutama mengenai
pemahaman yang lurus tentang agama lIslam, dapat dengan mudah
terpengaruh dengan berbagai hal negatif di luar sana dan akan terbawa
sampai ke rumah atau masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan
berpikir kritis siswa terhadap pemahaman agama Islam di SMK Negeri
1 karangdadap, memaparkan strategi guru dalam mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis siswa terhadap pemahaman akhlak Islam di
SMK Negeri 1 Karangdadap, dan mengidentifikasi apa saja faktor
penghambat dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
terhadap pemahaman agama Islam di SMK Negeri 1 karangdadap.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data peneliti
adalah menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan melihat aktivitas guru dan peserta didik
pada saat proses pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan peserta didik.
Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekolah,
dokumen pembelajaran, dan foto kegiatan pada saat pembelajaran
pendidikan agama Islam. Sedangkan teknik dalam menganalisis data
pada penelitian ini melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan. Untuk pemeriksaan
data dan keabsahan data pada penelitian ini melalui triangulasi, member
check, dan checking data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas X Busana 1 cukup. Dalam menjawab pertanyaan
ataupun memahami materi yang tidak dipahami peserta didik sering
mempertimbangkan kedalaman informasi dan sumber yang diterima
dengan mendalami dari berbagai sumber seperti internet, buku pribadi,
guru, dan dari kelas lain serta mempertimbangkan kebenarannya.
Adapun strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa terhadap pemahaman agama Islam di
SMK Negeri 1 Karangdadap yaitu, pembelajaran interaktif, dengan
model pembelajaran kooperatif yakni memvariasikan metode point
counter point dan window shopping. Kemudian, guru juga menggunakan
model pembelajaran discovery learning  dengan memvariasikan
berbagai metode belajar mengajar seperti tutor sebaya, story telling,
small grup discussion, wawancara, pengamatan di luar kelas atau
tadabur, serta analisis isu-isu keagamaan terbaru di sosial media ataupun
lingkungan sekitar. Lalu membuat soal-soal HOTS (Higher Order
Thingking Skills), dan metode ceramah untuk memberikan pemahaman
yang mendalam dan membekali peserta didik dengan ajaran agama Islam
yang lurus, guru memiliki program pembiasaan membaca Al-Qur’an,
sholat duha, membaca bacaan sholat, dan dzkir sesudah sholat sebelum
jam pembelajaran untuk menguatkan spiritualitas peserta didik.

xii



KATA PENGANTAR

Assalamu ’alaikum Wr, Wbh.
Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirabbil’Alamiin, Puji dan syukur penulis
panjatkan ke haidrat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik,
hidayah, serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Busana 1 Terhadap
Pemahaman Akhlak Islam Di SMK Negeri 1 Karangdadap Kabupaten
Pekalongan”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih
gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Sholawat dan salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarga, beserta para sahabat nya, semoga kita semua mendapatkan

syafaat beliau baik di dunia maupun di akhirat.

Alhamdulillah berkat bantuan, bimbingan, dan dukungan dari
berbagai pihak yang telah membantu memberikan andil, baik secara
langsung maupun tidak langsung, baik berupa dorongan moril maupun
materil, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada yang

terhormat:

1. Rektor Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. beserta
jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis

untuk menimba ilmu di kampus ini.

xiii



Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Bapak Prof. Dr.
H. M. Sugeng Sholehudin, M. Ag. yang senantiasa berusaha
meningkatkan mutu mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, terutama Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan.
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Bapak Dr. Ahmad Tarifin,
M.A.

. Dosen Pembimbing Skripsi Bapak Ma’mun, M.S.I. yang telah
sabar meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam penyelesaian
skripsi ini.

Dosen Pembimbing Akademik Bapak H. Agus Khumaedy,
M.Ag. yang telah membantu dalam tahapan penentuan judul
skripsi ini.

. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah mendidik
dan memberikan banyak wawasan ilmu pengetahuan kepada
penulis.

. Seluruh Staff Program Studi Pendidikan Agama Islam yang
senantiasa berusaha dan berkenan memberikan pelayanan terbaik
untuk penulis.

Kepala SMK Negeri 1 Karangdadap yang telah memberikan izin
penelitian kepada penulis.

. Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Karangdadap lbu
Zakirotunnikmah, S.Pd. I yang telah membantu penulis dalam

penelitian skripsi ini.

Xiv



10. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam
penyusunan skripsi yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Alhamdulillah, Penulis mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan cinta, kasih
sayang, dan meridhai semua usaha yang penulis telah laksanakan dengan
tekad, keyakinan, dan keikhlasan. Sehingga apa yang telah penulis tulis
dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin ya

Rabbalalamiin.

Pekalongan, 20 Mei 2024
Peneliti

i

Puspa Indah Asmorowati
NIM.2120093

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......ccocoviiiiiieie, i
NOTA PEMBIMBING.........coiii et ii
PENGESAHAN ... v
PEDOMAN TRANSLITERASI ... v
MOTO DAN PERSEMBAHAN ......c.ccooiiitiie e IX
ABSTRAK ..ottt Xi
KATA PENGANTAR ...ttt Xiii
DAFTAR ISH. .t ee e rae e XVi
DAFTAR TABEL ..ottt XViii
DAFTAR GAMBAR. ... .ottt XiX
DAFTAR SINGKATAN. ...ttt XX
DAFTAR LAMPIRAN ...ooiiiii e XXi
BAB | PENDAHULUAN.......ciiiiteceece e 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............cccccooveiiiiiiiii e, 1
1.2 Identifikasi Masalah...........ccocoviiiiiiiiee 7
1.3 Pembatasan Masalah ..............ccooeveriiiiiiiiiiisieee e 7
1.4 RUMUSAN MaSalaN ....c.oviiiiiiiiice e 8
1.5 Tujuan Penelitian ... 8
1.6 Manfaat Penelitian ..........cccoveeiiiiiiiieeee e 9
BAB 11 LANDASAN TEORI ... 10
2.1 DeSKIipsi TEOMTIK .....ccveiieeiiiieiie e 10
BAB 11l METODE PENELITIAN ....cocoiiiiiiciee e 49
3.1 Desain Penelitian.........ccocvoviiiieieieie e 49
3.2 FOKUS PeNelitian ........cccooiiiiiiieieiee e 49
3.3 Teknik Pengumpulan data..............cceeveiveiieie i 50

XVi



3.4 Teknik Keabsahan Data ... 51

3.5 Teknik Analisis Data.........cccevueieeiieiiiiie e 52
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........cccco...... 55
4.1 Hasil PENEIIIAN ....ocvviiiieiieieeee e 55

1. Profil SMK Negeri 1 Karangdadap ...........cccccevveveiieeiveniennnnn, 55

4.2 PEMDENASAN ..ottt s 104
BAB V PENUTUP.......coiiiiiiie et 117
5.1 SIMPUIAN Lt 117
5.2 SAIAN....ci ittt 118
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt 120
LAMPIRAN. ..ottt snae e e e e 124

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1.1 Identitas Sekolah...............cooiiiiiiii e, 55

Tabel 4.1.2 Guru dan Tenaga Kependidikan SMK Negeri 1 Karangdadap.........60
Tabel 4.1.3 Peserta Didik SMK Negeri 1 Karangdadap.......................c.e. 62
Tabel 4.1.4 Hasil Rumusan Pertanyaan Perserta Didik............................... 68
Tabel 4.1.5 Hasil Analisis Karya Final Tugas Kelompok X Busana I.............. 70

XViii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1.1 Kategori pertanyaan ...........ccccceeverveiieeseeseeseeseesneans

Gambar 2.3.1 Kerangka Berpikir

XiX



A. Singkatan
MMBK
BKK
uUSB
PKL
DUDI
MGMP
KTSP
K13
P5
HOTS

RWCT

DAFTAR SINGKATAN

: Membaca & Menulis untuk Berpikir Kritis
: Bursa Kerja Khusus
: Unit Sekolah Baru
: Praktek Kerja Lapangan
: Dunia Usaha & Dunia Industri
: Musyawarah Guru Mata Pelajaran
: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
: Kurikulum 2013
: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
: Higher Order Thingking Skills

: Reading & Writing for Critical Thingking Project

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Kepala sekolah ...................... 124
Lampiran 2 Pedoman Wawancara Guru PAI ............cc.ccocvviniennee, 125
Lampiran 3 Pedoman Wawancara Peserta DidiK .......................... 127
Lampiran 4 Transkip Wawancara Kepala sekolah....................... 129
Lampiran 5 Transkip Wawancara Guru PAI............cccccceevveiieennenn, 136
Lampiran 6 Transkip Wawancara Peserta DidiK........................... 160
Lampiran 7 Surat Permohonan Izin Penelitian............cccoovenneee. 181
Lampiran 8 Surat Sudah Melakukan Penelitian .................c.......... 182
Lampiran 9 Modul AjJar.........cccooeiiiiiiieeeeeeeee, 183
Lampiran 10 Modul AJar.........ccccoeeieiieieiieseere e 203
Lampiran 11 Soal-soal HOTS.........cccoviiiiieee e, 223
Lampiran 12 Lembar Validasi Dosen Ahli Instrumen Wawancara 240
Lampiran 13 Kondisi Sekolah ............cccooviiiiiiiiicie e, 242
Lampiran 14 Bukti Wawancara Kepala Sekolah........................... 243
Lampiran 15 Bukti Wawancara Guru PAI ..........ccccoooeviiieieennnne. 243
Lampiran 16 Bukti Wawancara Waka Huma...............cc.ccoeveneee. 244
Lampiran 17 Bukti Wawancara Peserta DidiK ..............c.ccooeenneen. 244
Lampiran 18 Kegiatan presentasi KelompoK ..............c.ccoovvvnnenene. 245
Lampiran 19 Kegiatan window Shopping.........cccccccevvveveiiesieennnnn, 246
Lampiran 20 Observasi awal ..........ccccccveviviiieiiieciic e 246
Lampiran 21 Kegiatan pedalaman materi dari guru...................... 247
Lampiran 22 Bukti Checikng data & acc dari guru PAL............... 248
Lampiran 23: Blangko Bimbingan............cccocevviiniiiininceen, 249
Lampiran 24: Daftar Riwayat Hidup........ccccooeiiiiiiiiiiiieee, 250

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk yang
esensial, karena dengan pengetahuan dan pendidikan manusia dapat
mengetahui tentang kedudukan dan perannya di alam semesta ini.
Dalam rangka menyadarkan manusia akan kedudukan sebagai
hamba Allah, dalam Al-Qur’an terdapat pernyataan agar manusia
mau berfikir tentang asal kejadiannya (Ramayulis, 2002:3).
Namun, manusia satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan
sudut pandang, kepentingan, serta pemahaman ideologi yang
dianut. Di zaman seperti sekarang ini, disebabkan oleh
ketidaktahuan dan keterbatasan manusia dalam mengenal dirinya
dan ketidakmampuan untuk menginterpretasikan fenomena-
fenomena yang terjadi secara kritis menjadikan manusia terlalu
kaku dalam berpikir, sulit menerima pendapat dan persepsi yang
berbeda, serta menjadikan seseorang kesulitan dalam memecahkan
suatu masalah dan mengambil keputusan dalam hidupnya.

Keterampilan berpikir kritis adalah kapabilitas yang
sangat penting dalam pekerjaan, hidup sehari-hari serta agar dapat
berfungsi efektif dalam seluruh aspek kehidupan. Kelebihan yang
diperoleh saat berpikir kritis yakni individu dapat menentukan
validitas dari suatu konsep serta tidak menerima semua informasi
tanpa berpikir panjang (Rakhmawati & Mawardi, 2021:140).

Di era pertengahan pertukaran informasi ini, banyak berbagai
problematika sosial baru yang timbul menyentuh hampir seluruh
aspek kehidupan yang salah satu penyebabnya adalah dari
ketidaksiapan akan kemampuan masyarakat dalam bersikap Kritis
terhadap kebenaran informasi yang diterima (Harom, 2020:9).
Dalam ajaran agama Islam berfikir kritis mendapat
perhatian lebih yakni dikenal dengan istilah tabayyun, dimana
ketika mendapat suatu informasi untuk memastikan kebenarannya
diperlukan upaya dengan teliti, hati-hati, dan secara seksama.



Sementara, pada ajaran agama Islam perilaku individu yang tidak
berfikir secara kritis dalam menerima sebuah informasi atau
mempercayai secara penuh apa yang diperoleh tanpa melakukan
analisa dan evaluasi akan kebenarannya dikenal dengan istilah
taklid. Perilaku taklid ini menyebabkan menurunnya sikap kritis
dan menyebabkan fanatisme terhadap golongan tertentu serta
menjadi akar terbentuknya radikalisme, kemerosotan moral,
menyebabkan perpecahan dan permusuhan di kalangan masyarakat
serta timbul sikap intoleran dan anti multikulturalisme (Harom,
2020:11-14). Diakibatkan hal tersebut diatas, banyak terjadi
ketidakharmonisan dalam kehidupan beragama serta bersosial baik
bagi individu maupun golongan sehingga kebahagiaan hidup di
dunia maupun akhirat tidak tercapai.

Dapat dimaknai bahwa beda zaman maka berbeda pula
pola berpikirnya. Di abad ke-21 ini pola pikir harus diubah. Pola
berpikir dalam tataran rendah harus berorientasikan ke arah kritis
dan kreatif. Maka penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi
harus lebih ditekankan dalam dunia pendidikan. Namun, beberapa
faktor yang menyebabkan peserta didik di Indonesia kehilangan
daya intelektualitasnya adalah karena cenderung belajar
menggunakan metode yang tidak menumbuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Radec Terhadap
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa PGSD, bahwa
berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji ANACOVA dan
pembahasan menyimpulkan terdapat perbedaan HOTS yang
signifikan antara mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
RADEC dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
dengan model pembelajaran inkuiri. Hal tersebut didukung oleh uji
N-Gain yang menyimpulkan bahwa indeks gain mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran Radec lebih baik dibandingkan
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran inkuiri (Agustin et al.,
2021:148). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis adalah
persoalan yang tidak bisa dihiraukan. Hal ini karena keterampilan
berpikir kritis merupakan syarat akan urgensi, sebab akan



berkorelasi dengan kemajuan sebuah bangsa (Agustin & Pratama
2021:2-4).

Keterampilan  berpikir  kritis  dibutuhkan  untuk
memfasilitasi individu mampu bersikap kritis, selektif, dan
evaluatif dalam menyaring dan menggunakan informasi.
Kemampuan dalam mengevaluasi dan selanjutnya memutuskan
untuk menggunakan informasi yang benar memerlukan
keterampilan berpikir. Mirisnya, murid yang duduk di bangku
sekolah menengah atas (SMA) rentan terhadap intoleransi
beragama. Potensi keterlibatan anak-anak muda yang duduk di
bangku SMA/sederajat dalam kasus-kasus intoleran di Indonesia
masih cukup tinggi (Nugraha et al., 2020:120-121). Dalam hal ini,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 1
Karangdadap karena pembelajaran di sekolah menengah kejuruan
identik dengan skill atau berfokus pada skill peserta didik untuk
membekali segala yang dibutuhkan peserta didiknya untuk
memasuki dunia kerja, sehingga pembelajaran selama lima hari
lebih banyak ditekankan pada kejuruannya daripada mata
pembelajaran lain seperti pendidikan agama Islam. Selain itu,
Output lulusan SMK mayoritas akan bekerja di perusahaan-
perusahaan yang telah bekerja sama dengan Bursa Kerja Khusus
(BKK) SMK Negeri 1 Karangdadap maupun di luar BKK, hal
tersebut tentu mengharuskan setiap lulusannya berinteraksi dengan
banyak orang yang berbeda-beda bahkan harus beradaptasi dengan
warga negara lain dan budaya negara lain, sehingga apabila selama
menempuh pendidikan di sekolah tidak diasah kemampuan bepikir
Kritsinya terutama mengenai pemahaman yang lurus tentang agama
Islam, dapat dengan mudah terpengaruh dengan berbagai hal
negatif di luar sana dan akan terbawa sampai ke rumah atau
masyarakat. Oleh karena itu, guru PAI tentu perlu mengunakan
strategi yang efektif untuk dapat mengasah kognitif siswa dalam
berpikir kritis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dalam waktu
yang dapat dikatakan kurang mencukupi.

Dengan mengasah kognitif siswa dalam berpikir kritis
dapat memberikan siswa kontribusi yang lebih besar daripada guru.



Guru-guru hanya memberikan stimulus dan rangsangan yang dapat
memberikan siswa pandangan dan gambaran dari hal-hal yang
disampaikan guru sehingga siswa akan meningkatkan kemampuan
berpikirnya. Sementara itu, dalam keterampilan berpikir Kritis
diperlukan kemampuan siswa untuk membuat perspektif
berpikirnya yang lebih luas atau pengalaman belajar yang luas.
Maka dibutuhkan latihan dalam proses pembelajaran agar
kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang (Afni, 2020:2-
3).

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang sudah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak (Daradjat et
al., 2008:86). Dalam hal ini diharapkan peserta didik mampu
menjadikan ajaran-ajaran Islam sebagai pandangan hidupnya, baik
dalam hubungan dengan diri sendiri, keluarga, Tuhan, maupun
masyarakat. Dengan adanya Pendidikan Agama Islam diharapkan
juga mampu membentuk peserta didik menjadi insan yang
berakhlak dan bermoral.

Sebagai mata pelajaran di sekolah, pendidikan agama
Islam sasarannya adalah pada peserta didik yang sedang dalam
masa pertumbuhan dan perkembangan serta sering mengadakan
interaksi sosial dengan anggota masyarakat disekitarnya.
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang sistematis
untuk menyelamatkan peserta didik dari pengaruh negatif yang
mengarah kepada penyimpangan terhadap tujuan hidup yang
sebenarnya, yaitu untuk mengabdi kepada Allah SWT (Asbar,
2018:92). Konsep operasional pendidikan Islam adalah proses
transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai Islam
dalam rangka mengembangkan fitrah dan kemampuan dasar yang
dimiliki peserta didik guna mencapai keseimbangan dan



keselarasan berbagai aspek kehidupan, maka dalam hal ini pendidik
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan Islam
(Ramayulis, 2002:124).

Sedangkan, peserta didik pada usia remaja mulai tertarik
untuk mengetahui tentang kebenaran dan nili-nilai ideal. Mereka
berkeinginan untuk mengenal apa tujuan hidup dan bagaimana
kebahagiaan itu diperoleh. Karena Itu mereka membutuhkan
pengetahuan-pengetahuan yang jelas sebagai suatu filsafat hidup
yang memuaskan dan sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan,
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengarungi
kehidupan ini. Kebenaran dan nilai-nilai ideal yang murni hanya
ditemukan di dalam agama. Oleh karena itu, peserta didik sangat
membutuhkan pengetahuan mengenai agamanya (Ramayulis,
2002:135).

Agama dibutuhkan manusia karena manusia memerlukan
orientasi dan obyek-obyek pengabdian dalam hidupnya. Tidak ada
seorangpun yang tidak membutuhkan agama, baik manusia
primitif, maupun manusia modern. Pendidik harus memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan peserta didik agar anak didik tumbuh dan
berkembang mencapai kematangan fisik dan psikis. Selain
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan biologis dan psikologis
ataupun kebutuhan primer dan sekunder. Penekanannya lebih
kepada pemenuhan kebutuhan terhadap agama karena ajaran agama
yang sudah dihayati, diyakini, dan diamalkan oleh anak didik, akan
lebih mewarnai aspek kehidupannya. Seorang pendidik yang
mengabaikan kebutuhan peserta didik mengenai agamanya ini
maka dapat dikatakan usahanya sia-sia sama sekali karena tidak
dapat menjamah psikologi manusiawi yang terdalam (Ramayulis,
2002:136).

Secara rohani manusia memiliki potensi kerohanian yang
tak terhingga banyaknya. Potensi-potensi tersebut nampak dalam
bentuk memahami sesuatu (ulil albab), dapat berpikir atau
merenung, mempergunakan akal, dapat beriman, bertakwa,
mengingat atau mengambil pelajaran, mendengar kebenaran firman
Tuhan, dapat berilmu, berkesenian, dapat menguasai teknologi



tepat guna dan terakhir manusia lahir ke dunia telah membawa
fitrah. Dalam dunia pendidikan, fungsi intelektual atau kemampuan
akal dikenal dengan istilah kognitif. Kognitif merupakan salah satu
peran psikis yang berpusat di otak, meliputi setiap perilaku
intellectual yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan dan
keyakinan (Supriyono, 1996: 179-181).

Pendidikan agama terutama akhlak tidak hanya
membekali anak didik dengan pengetahuan agama, tapi sekaligus
upaya untuk menanamkan nilai keagamaan dan membentuk sikap
keagamaan sehingga menjadi bagian dari kepribadian mereka
(Ramayulis, 2002:151). Maka dari itu, sebagai guru pendidikan
agama Islam harus memiliki upaya dan strategi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir tingkat
tinggi peserta didik agar peserta didik dapat berpikir atau
merenung, mempergunakan akal, dapat beriman, bertakwa,
mengingat atau mengambil pelajaran, mendengar kebenaran firman
Tuhan, dapat berilmu, berkesenian, dapat menguasai teknologi
tepat guna. Hal ini dikarenakan tempat paling tepat dalam
mengajarkan keterampilan tersebut adalah di sekolah atau lembaga
pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1
Karangdadap dengan melihat proses pembelajaran secara langsung
di kelas X, diperoleh kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik, ditandai dengan adanya peserta didik yang masih pasif saat
pembelajaran, masih adanya peserta didik yang kurang percaya diri
dalam mengajukan pertanyaan dan menyampaikan argumentasi.
Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan
menyampaikan argumentasi hanya ada beberapa peserta didik yang
bertanya dengan malu-malu dan suara yang rendah.

Dari  hasil observasi di atas, untuk mengkaji
permasalahan tersebut lebih lanjut, peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMK Negeri



1 Karangdadap. Dengan demikian dalam skripsi ini peneliti
mengambil  judul “STRATEGI GURU PAlI DALAM
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS X BUSANA 1 TERHADAP
PEMAHAMAN AKHLAK ISLAM DI SMK NEGERI 1
KARANGDADAP KABUPATEN PEKALONGAN”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
maka masalah yang diidentifikasi peneliti adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan strategi pembelajaran untuk mengembangkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Kurangnya minat dan perhatian yang cukup dari peserta didik
dalam pembelajaran sehingga kelas menjadi pasif karena
kurangnya argumentasi dan pertanyaan yang diajukan.

3. Peserta didik masih banyak yang kurang percaya diri saat
berbicara di depan umum.

4. Peserta didik masih ada yang kurang memahami materi yang
sudah dijelaskan oleh guru.

5. Keterampilan berpikir kritis peserta didik.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, agar
penelitian dan pembahasan lebih cermat. Maka penelitian ini
dilakukan di SMK Negeri 1 Karangdadap pada kelas X Busana.
Peneliti membatasi penelitian ini pada butir kesatu, kedua, ketiga,
dan keempat, yaitu:

1. Penggunaan strategi pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Kurangnya minat dan perhatian yang cukup dari peserta
didik dalam pembelajaran sehingga kelas menjadi kurang
hidup karena peserta didik pasif dengan kurangnya
argumentasi dan pertanyaan yang diajukan.



3. Peserta didik masih banyak yang kurang percaya diri saat
berbicara di depan umum.
4. Keterampilan berpikir kritis peserta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
agar lebih terfokus dan terarah beberapa masalah yang
diidentifikasi peneliti adalah:

1. Bagaimanakah keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas x
Busana lterhadap pemahaman akhlak Islam di SMK Negeri 1
Karangdadap?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam rangka mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa terhadap pemahaman akhlak
Islam di SMK Negeri 1 Karangdadap?

3. Bagaimanakah faktor penghambat dalam mengembangkan
pemahaman akhlak Islam siswa dengan berpikir Kritis?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut. Maka tujuan
penelitian nya adalah:

1. Untuk mendeskripsiskan keterampilan berpikir Kkritis siswa
kelas x Busana 1 terhadap pemahaman akhlak Islam di SMK
Negeri 1 Karangdadap.

2. Untuk mengetahui strategi guru PAIl dalam rangka
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis siswa terhadap
pemahaman akhlak Islam.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam mengembangkan
pemahaman akhlak Islam siswa dengan berpikir Kritis.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan khazanah keilmuan, meningkatkan wawasan
dan
pemahaman akhlak Islam di masyarakat, meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam, serta meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca adalah untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan menganalisis masalah yang
lebih baik dan bijak sehingga diharapkan mampu
beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik dikehidupan
serta diharapkan mampu meningkatkan ketakwaan kepada
Allah SWT.
b. Bagi Pengajar
Manfaat bagi pengajar adalah sebagai bahan masukan
penerapan keterampilan berpikir kritis dalam proses
pembelajaran sehingga mampu mengatasi masalah dengan
tepat serta untuk meningkatkan motivasi dalam mengajar.
c. Bagi Peneliti
Meningkatkan ilmu penegtahuan serta motivasi untuk
menumbuhkembangkan keterampilan berpikir di abad ke-
21.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai

strategi guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa terhadap pemahaman agama Islam di SMK Negeri 1
Karangdadap, peneliti mengambil kesimpulam sebagai berikut:

1.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X Busana 1
cukup efektif meskipun rasa keingintahuannya kurang serta
kurang percaya diri sehingga jarang bertanya dan
berargumen. Namun, dalam menjawab pertanyaan ataupun
memahami materi yang tidak dipahami peserta didik sering
mempertimbangkan kedalaman informasi dan sumber yang
diterima dengan mendalami dari berbagai sumber seperti
internet, buku pribadi, guru, dan dari kelas lain serta
mempertimbangkan kebenarannya.

Strategi yang dilakukan oleh guru PAIl dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X
Busana 1 terhadap pemahaman akhlak Islam di SMK Negeri
1 Karangdadap adalah dengan pembelajaran interaktif,
dengan  model pembelajaran  kooperatif  yakni
memvariasikan metode point counter point dan window
shopping. Kemudian, guru juga menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan memvariasikan
berbagai metode belajar mengajar seperti tutor sebaya, story
telling, small grup discussion, wawancara, pengamatan di
luar kelas atau tadabur, serta analisis isu-isu keagamaan
terbaru di sosial media ataupun lingkungan sekitar. Dalam
pelaksanaaanya guru selalu memancing siswa untuk
mengkritisi atau bertanya dan berargumen guna
mengembangkan skill komunikasi serta keterampilan
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berpikir kritis siswa. Guru juga mengajukan pertanyaan,
mengevaluasi dan membuat soal-soal HOTS untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain
itu, guru juga tak terlepas dari metode ceramah untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dan membekali
peserta didik dengan ajaran agama Islam yang lurus serta
memiliki program pembiasaan membaca Al-Qur’an, sholat
duha, membaca bacaan sholat, dan dzkir sesudah sholat
sebelum jam pembelajaran untuk menguatkan spiritualitas
peserta didik.

. Faktor penghambat dalam mengembangkan keterampilan

berpikir kritis siswa terhadap pemahaman akhlak Islam di
SMK Negeri 1 Karangdadap diantaranya adalah kondisi guru
yang terkadang kelelahan karena banyaknya deadline
sekolah, kurangnya motivasi belajar peserta didik, serta
kendala sarana di kelas.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulam yamg

diperoleh. Peneliti mencoba memberikan saran yang diharapkan
bersifat membangun, yakni diantaranya:
1. Bagi Kepala Sekolah

Hendaknya kepala sekolah terus meningkatkan sarana
prasana sekolah untuk mewujudkan pembelajaran yang
nyaman, serta konsisten dalam menuangkan nilai berpikir
kritis terutama terkait keagamaan dalam program-program
sekolah.

2. Bagi Guru PAI

Hendaknya guru lebih sering memberikan motivasi
belajar kepada peserta didik serta konsisten dalam
memvariasikan metode mengajar guna menarik perhatian
peserta didik dan dapat meningkatkan rasa keingintahuan
peserta didik sehingga dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik terhadap pemahaman akhlak
Islam.
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3. Bagi peserta didik
Hendaknya peserta didik lebih fokus dalam belajar,
dapat mengatur waktu dengan baik serta sering melakukam
kegiatan literasi untuk memperluas wawasan dan menambah
pengetahuan sehingga keterampilan berpikir kritisnya dapat
berkembang.
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